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The Aedes aegypti mosquito can develop an immune system against the insecticide used.
Control efforts with the use of insecticides are no longer effective if the target insects
have become resistant. So there needs to be an effort to overcome the insect resistance
that is targeted. Citronella grass is an herbal plant that ¢ used as an ingredient in
vegetable pesticides. The leaves and stems are distilled to ¢ essential oil known as
citronella oil. This research is about studying the effects of citronella oil against the
resistance of the vector carmrier for dengue fever, namely Aedes aegypti. The detection of
citronella essential oil (Cymbopogon nardus L..) by Thin Layer Chromatography showed
a reduction in UV .4, visualization (Rf 0,68). The resistance test showed that the mortality
percentage of adult mosquitoes Aedes aegypti exposed to 0,03% alphacymethrin was
73,7% resistant criteria (<90%). The mortality percentage of adult mosquitoes Aedes
aegypti exposed to Alphacypermethrin (0,03%) and citronella oil was 2,5% each: 5%:
7.5% and 10% with treatment time 15 respectively, namely 18.7%, 50.7%, 70,7% and
£Z8 %: the treatment time of 30 minutes consecutively is 62,7%, 89.,3%, 96% and 97.3%
and the treatment is 60 minutes respectively, namely 93,3%, 98.7%, 98.7% and
100% . There was an increase in the percentage of mosquito deaths exposed to the
combination of alphacypermethrin and citronella oil, compared to those without
citronella oil, this indicates that mosquitoes are more susceptible and resistance has
decreased due to exposure to citronella oil.
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Nyamuk Aedes !?gypi‘i mampu mengembangkan sistem kekebalan terhadap insektisida
yang digunakan. Upaya penanggulangan dengan penggunaan insektisida tidak lagi efektif
jika serangga vyang menjadi sasaran telah resisten. Maka perlu adanya upaya guna
mengalasighensi serangga yang menjadi sasaran, Serai wangi merupakan tanaman
herbal vang dapat digunakan sebagai bahan pestisida nabati. Bagian daun dan batangnya
disuling untuk menghasilkan minyak atsiri yang dikenal dengan minyak sitronela
Penelitian ini tentang kajian efek serai wangi vang diperoleh terhadap resistensi vekior
pembawa penyakit DBD vaitu Aedes aegypti. Hasil deteksi minyak atsiri sitronela pada
minyak serai wangi (Cymbopogon nardus L.) dengan Kromatograli Lapis Tipis
menunjukkan peredaman pada visualisasi UV, (R 0,68). Uji resistensi diperoleh
persentase kematian nyamuk dewasa Aedes aegypti yang dipapar alphacymethrin 0,03%
adalah 73.7% kriteria resisten (<90%). Persentase kematian nyamuk dewasa Aedes
aegypti yang dipapar kombinasi Alphacypermethrin 003% dan minyak serai wangi
masing-masing 2,5%: 5%: 7.5% dan 10% dengan perlakuan waktu 15 berturut-turut yaitu
18,7%, 50.7%, 70,7% dan 82,7%: perlakuan wakw 30 menit berturut-turut yaitu 62.7%,
89,3%, 96% dan 973% dan perlakukan wakm 60 menit berturut-turut yaitu 93 3%,
98,7%, 98,7% dan 100%. Terjadi peningkatan persentase kematian nyamuk yang dipapar
oleh kombinasi alphacypermethrin dan minyak serai wangi, dibandingkan dengan tanpa
minyak serai wangi, hal ini menunjukkan bahwa nyamuk lebih rentan dan resistensi
mengalami penurunan akibat paparan minyak serai wangi.
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PENDAHULUAN

Demam berdarah dengue (DBD) dan
sindrom syok dengue (DSS) telah menjadi
@Bsalah kesehatan masyarakat internasional.
Selama tiga dekade terakhir, telah terjadi
peningkatan global yang dramatis dalam
frekuensi demam berdarah, DBD dan DSS dan
epidemi mereka, dengan peningkatan yang
bersamaan (fllalam kejadian penyakit. Demam
berdarah ditemukan di daerah tropis dan
subtropis di seluruh dunia, terutama di daerah
perkotaan dan semi-perkotaan (WHO, 2011).
DBD disebabkan oleh virus dari famili
Flaviviradae yang diffbarkan oleh nyamuk
Aedes (Stegomyia). Tidak ada pengobatan
khusus untuk demam berdarah, tetapi perawatan
medis yang tepat sering menyelamatkan nyawa
pasien denganffemam berdarah dengue yang
serius. Cara paling efektif untuk mencegah
penularan  virus dengue adalah  dengan
memerangi nyamuk pembawa penyakit (WHO,
2011). Penggunaan insektisida merupakan salah
satu upaya pengendalian nyamuk pembawa
penyakit ini. Insektisida dapat mengendalikan
serangga dengan menggangu atau merusak
sistem dalam tubuh serangga, bentuknya berupa
padatan, larutan atau gas. Umumnya saat ini
digunakan 4 (empat) golongan yaitu organoklorin,
organofosfat, karbonat dan piretroid. Cypermethrin
merupakan salah satu golongan insektisida piretroid
yang sering digunakan masyarakat untuk nyamuk
Aedes karena harganya terjangkau (Kementerian
Kesehatan RI, 2012).

Permasalahan baru muncul ketika terjadi
resistensi serangga terhadap insektisida akibat
[Aparan yang berlangsung lama. Nyamuk Aedes
aegypti  mampu  mengembangkan  sistem
kekebalan terhadap insektisida yang digunakan.
Serangga yang resisten akan bereproduksi dan
perubahan genetik yang terjadi menurunkan
keturunan resisten, sehingga meningkatkan
proporsi vektor resisten di populasi (Kementerian
Kesehatan RI, 2012).

Pradani, er al. (2011) mengatakan bahwa
perlu adanya penentuan status kerentanan spesies
nyamuk vektor secara berkala, guna monitoring
terjadinya resistensi. Potensi resistensi yang
diketahui lebih dini dapat digunakan untuk bahan

pertimbangan  strategi Zengendalian  vektor.
Berdasarkan  kajian yang dilakukan oleh

(Widiarti, et al., 2011), resistermnyamuk Aedes
aegypti terhadap insektisida malathion 0.8%,
Bendiocarb  0,1%, Landasihalotrin  0.05%,
permethrin  0,75%, deltamethryin 0,05% dan
Etofenproks 0,5% terjadi di Jawa Tengah dan
daerah istimewa Yogyakarta. Resistensi terjadi

juga di Kota Cimahi, Jawa Barat (Wahyudin,
2009) menguji kerentanan nyamuk Aedes aegypti
terhadap beberapa insektisida, hasil diperoleh
bahwa  Aedes aegypti resisten terhadap
insektisida golongan organofosfat dan toleran
terhadap piretroid, serta resisten terhadap
cypermethrin 0.2% dan 04% (Pradani, er al.,
2011). Penelitian Nurmin& Sulistianingsih,
(2019) menunjukkan bahwa nyamuk Aedes aegypti
yang berasal dari Kota Bandar Lampung di
Wilayah PKM Way Kandis Resisten terhadap
insektisida cypermethrin 0,03%. Kematian nyamuk
yang diberikan paparan cypermethrin 003% yaitu
4.5-18,3%.

Serangga memiliki system enzimatis yang
mampu menetralkan racun insektisida. Dua
mekanisme nyamuk vektor DBD resisten
terhadap insektisida, antara lain meningkatkan
aktifitas enzim esterase dan ketidakpekaan pada
acetylcholine esterase (AchE) (Widiarti, er al.,
2011). Insektisida sintetik profenofos memiliki
satu cara kerja yaitu mengganggu sistem saraf
serangga dengan menghambar kerja enzim
asetilkolinesterase (AChE) dan menyebabkan

akumulasi asetilkolin (Untung, 2001;
Djojosumarto, 2008).
Upaya penanggulangan dengan

penggunaan insektisida tidak lagi efektif jika
serangga vang menjadi sasaran telah resisten.
Maka perlu adannya upaya guna mengatasi
resistensi serangga yang menjadi sasaran, yaitu
Aedes aegypti vyang telah resisten dengan
mengganggu sistem enzimatis.

@®ai wangi merupakan tanaman herbal
yang dapat digunakan sebagai bahan pestisida
nabati. Bagian daun dan batangnya disuling
untuk menghasilkan minyak atsiri yang dikenal
dengan minyak sitronela. Masyarakat
menggunakan minyak serai untuk pengusir
nyamuk dan serangga lainnya, dengan cara
digosok dikulit atau disemprot ke pakaian,
penggunaan abu hasil pembakaran daun untuk
mengendalikan hama gudang dan membakar
daun serai untuk mengusir serangga, khususnya
nyamuk (Puslitbang, 2012). Kiswanti (2009)
telah melakukan uji efikasi produk gel penolak
nyamuk terhadap 25 ekor nyamuk Culex
gquinguefasciarus, dengan hasil jumlah nyamuk
yang jatuh setelah 6 jam dinyatakan mati pada
konsentrasi serai wangi 10%, 15% dan 20%,
berturut-turut adalah 26.,67%, 52% dan 60%.
(Wardani, 2009) mengkaji obat nyamuk elektrik
berbahan aktif minyak serai wangi memiliki
efektifitas terhadap Aedes aegypti dengan LC90
25,63+2.3%. Rondonuwu dan Langi (2006),
menjelaskan bahwa konsentrasi minyak serai
wangi 0,25% cukup membunuh larva nyamuk
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Aedes spp dan mencegah nyamuk bertelur.
Wahyuningtyas (2004) menyatakan bahwa serai
wangi pada konsentrasi 2.5% dapat menolak
nyamuk Aedes aegyf L. Mutchler (2010)
menyatakan bahwa mekanisme kerja racun
kontak sitronella adalah menghambat enzim
asetilkolinesterase sehingga terjadi fosforilasi
asam amino serin pada pusat aseterik enzim yang
bersangkutan. Gejala keracunan pada serangga
timbul karena adanya penimbunan asetikolin
yang menyebabkan gangguan sistem saraf pusat,
kejang, kelumpuhan pernafasan dan kematian.
Berdasarkan hal itu, maka perlu dilakukan kajian
efek serai wangi vang diperoleh dari proses
destilasi terhadap resistensi vektor pembawa
EEhyakit DBD yaitu Aedes aegypti. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efek minyak
serai wangi pada nyamuk Aedes aegypti betina
dewasa yang sebelumnya telah diuji kerentanannya
terhadap insektisida Alphacypermethrin  0.03%
dengan susceptibility test.

METODE

Jenis  penelitian  adalah  penelitian
eksperimental dengan rancangan post test only
design (Notoatmodjo, 2010). Variabel yang
diamati adalah konsentrasi dan lama waktu dari
insektisida Alphacypermethrin dan minyak serai
wangi (Cymbopogon nardus 1.) hasil destilasi
EBa kematian dan kerentanan Aedes aegypti.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-
November Tahun 2020, Ilokasi penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Poltekkes
Tanjungkarang, Laboratorium Farmasi
Universitas Malahayati, Balitbangkes Baturaja,
Sumatera Selatan. Sampel yang digunakan dalam
cksperimen ini adalah minyak serai wangi
(Cymbopogon nardus L.). Minyak serai wangi
diperoleh dari hasil ekstraksi dengan metode
Destilasi. Nyamuk Aedes aegypti yang digunakan
sebagai sampel adalah nyamuk Aedes aegypti
keturunan 145 hasil kolonisasi di Laboratorium
Entomologi Balitbangkes Baturaja, Sumatera
Selatan. yang diuji resistensinya terhadap
insektisida Alphacypermethrin 0,03% (Nurminha
& Sulistianingsih, 2019). Sebagian dari populasi
nyamuk yang dikembangbiakan menjadi sampel
uji resistensi sebanyak 15 ekor tiap satuan
pengamatan dan diambil secara acak (Pradani, et
al, 2011). Telur nyamuk Aedes aegypti
keturunan 145 dengan jumlah +5000 ekor
dikolonisasi sehingga diperoleh koloni nyamuk
dewasa jantan dan betina. Hasil kolonisasi
diperoleh +1500 nyamuk dewasa betina. Sampel
nyamuk dewasa yang seharusnya hasil kolonisasi

larva nyamuk dari wilayah Way Kandis, situasi
Pandemi Covid-19 menjadi alasan ketidaksediaan
warga untuk diakses lingkungan dalam dan luar
rumah warga. Sehingga ketersediaan larva
nyamuk Aedes aegypti untuk kolonisasi tidak
mencukupi  jumlah nyamuk dewasa yang
diperlukan dalam susceptibility test.

1. Deteksi minyak atsiri sitronela dengan
Kromatograti Lapis Tipis
Minyak serai wangi hasil destilasi ditotolkan
pada pelat KLT GF,s,. Pemisahan komponen
senyawa  dengan  menggunakan KLT
memerlukan fase gerak froluene : etil asetat
(8:1) (Astuti, 2012). Sebanyak 10mL fase
gerak tersebut dimasukkan ke dalam bejana
kromatografi dan dijenuhkan selama 20 menit.
Setelah itu, pelat KLT yang telah berisi
sampel dimasukkan ke dalam bejana
kromatograti dan dipisahkan hingga fase
gerak mencapai +0,5cm dari tepi atas pelat.
Selanjutnya pelat KLT diangkat, dikeringkan,
dan dideteksi. Deteksi dilakukan untuk
melihat pita yang muncul pada pelat KLT
menggunakan sinar tampak dan UV,s,. Nilai
Rf senyawa komponen minyak atsiri serai
wangi (alfa-sitral, betasitral, kolumelarin,
nerol asetat) £0.694 (Astuti, 2012).

2. Proses rearing nyamuk Aedes aegypti
Telur Aedes aegypti F 145 dari Laboratorium
Entomologi Balitbangkes Baturaja ditetaskan
menjadi  larva. Larva yang terkumpul
dikembangbiakan/dikolonisasi dengan diberi
pakan ekstrak hati sampai diperoleh nyamuk
dewasa. Nyamuk dewasa generasi F145
digunakan dalam uji resistensi.

3. Pemeriksaan status resistensi nyamuk Aedes
aegypti terhadap insektisida
Alphacypermethrin 0,03%

Uji resistensi ]akukan dengan metode
susceptibility. Nyamuk yang digunakan
adalah hasil kolonisasi dari lokasi penelitian
dengan kondisi perut kenyang darah dengan
Elsan kondisinya sehat. Kemudian disiapkan
tabung uji standar WHO dan pada tabung
dengan tanda merah dimasukkan kertas
berinsektisida Alphacypermethrin 0.03%.
Tabung dengan tanda hijau dimasukkan kertas
tanpa insektisida (PY conrrol) sebagai kontrol.
Setiap kelompok perlakuan memiliki 5 (lima)
ulangan.

Nyamuk sebanyak 15 ekor dengan kondisi
sehat dimasukkan dalam tabung uji, paparan
selama 15, 30, 45 dan 60 menit (Pradani, er
al., 2011). Setelah dipapar dengan insektisida,
minyak serai dan pelarut selama 60 menit
dalam tabung kontak dan dicatat jumlah
nyamuk yang mengalami knockdown, nyamuk




dipindahkan ke tabung kolektor dan
ditempatkan dalam udara segar selama 24 jam
(holding) dengan diberi makan larutan gula
5% serta dijaga suhu dan kelembabannya,
dengan ditutup handuk basah pada kotak
tempat nyamuk diletakkan. Selain itu,
dijauhkan pula dari jangkauan pemangsa
nyamuk. Proporsi nyamuk mati setelah
holding 24 jam dihitung.

Kriteria  resistensi nyamuk  ditentukan
[Brdasarkan  ketentuan  WHO  (2016),
pengujian harus diulangi jika ada kematian
pada kelompok kontrol lebih dari 20%.
Kematian nyamuk uji dikoreksi dengan
formula Abbot jika kematian nyamuk [flda
kelompok kontrol kurang dari 209%. Nilai
rasio  resistensi  diperoleh  dari  hasil
perhitungan persentase angka kematian
nyamuk uji  dengan  perlakuan  dan
dibandingkan dengan nyamuk yang masih
rentan (kontrol) (WHO, 2016).

4. Pembuatan larutan uji

a. Pembuatan pelarut rween 80 15%
Tween 80 sebanyak 15mL dimasukkan
dalam labu takar 100mL, kemudian
ditambahkan aquades sampai batas dan
dihomogenkan.

b. Pembuatan larutan uji
Formulasi larutan ufffifyang digunakan
dalam uji resistensi dengan konsentrasi
2.5%.5%,75%,10% dan 100%

c. Pembuatan kertas wuji Serai Wangi
(Cymbopogon nardus L.)
Kertas saring dipotong dengan ukuran
12x15cm” sesuai dengan ukuran kertas
uji PY Control dan Alphacymetrin
0.03%. Sedangkan ukuran kertas saring
untuk kombinasi minyak serai wangi dan
alphacymetrin  0,03% masing-masing
kertas berukuran 6x15cm”. Kertas saring
dengan bahan uji minyak serai wangi,
dibasahi dengan larutan uji yang telah
dibuat sesuai dengan formulasi larutan
uji. Kertas saring dipres dan dikering-
anginkan.

5. Pemeriksaan status kematian nyamuk dengan

paparan kombinasi insektisida
Alphacypermethrin 0,03% dan minyak serai
wangi.

Uji ini untuk mengetahui jumlah kematian
nyamuk akibat paparan insektisida dan
minyak serai wangi dengan metode
susceptibility. Tabung uji standar WHO
disiapkan dengan ketentuan yaitu tabung
dengan tanda merah dimasukkan kertas
minyak serai 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%; dan
kombinasi insektisida-minyak serai masing-
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masing 2,5%, 5%, 7.5% dan 10%, secara
melingkar dengan susunan seperti Gambar 1.
Tabung dengan tanda hijau dimasukkan kertas
tanpa insektisida (pelarut mween 80 15% dan
PY control) sebagai kontrol. Setiap kelompok
perlakuan memiliki 5 (lima) ulangan.

R
e

6x15cm2

Tween 80 15%

—

Gambar 1. Tabung uji kematian nyamuk Aedes
aegypti

Nyamuk sebanyak 15 ekor dengan kondisi
Eat dimasukkan dalam tabung uji, paparan
selama 15, 30, 45 dan 60 menit. Setelah
dipapar dengan insektisida, minyak serai dan
pelarut selama 60 menit dalam tabung kontak
dan dicatat jumlah nyamuk yang mengalami
knockdown, nyamuk dipindahkan ke tabung
kolektor dan ditempatkan dalam udara segar
selama 24 jam (holding) dengan diberi makan
larutan gula 5% serta dijaga suhu dan
kelembabannya, dengan ditutup handuk basah
pada kotak tempat nyamuk diletakkan. Selain
itu, dijauhkan pula dari jangkauan pemangsa
nyamuk. Proporsi nyamuk mati setelah
holding 24 jam dihitung. Analisis data
univariat untuk menentukan persentase
kematian nyamuk Aedes aegvpti.

HASIL

Hasil visualisasi Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) dengan UVis4, terdapat 2 (dua) pita/ titik
peredaman dengan nilai Rf 0,55 dan 0,68.

Uji kerentanan nyamuk Aedes aegypti F145
betina dewasa dilakukan dengan memberikan
paparan insektisida Alphacypermethrin  0,03%
selama 60 menit. Nyanfk yang mengalami
knockdown selama paparan dapat dilihat pada tabel
1 berikut.
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Tabel 1.Persentase Nyamuk Aedes aegypti yang
Mengalami Knockdown pada Pengamatan
15, 30, 60 menit dengan Paparan Insektisida

Alphacypermethrin 0,03 %
%o Knockdown
Jenis Paparan 15 30 60
menit  menit  menit
PY Control 0 0 0
Alphacymetrin 003% 0 17,3 50,7

Tabel 2. Persentase Kematian Nyamuk Aedes aegypti
pada Pengamatan 24 jam dengan Paparan
Insektisida Alphacypermethrin 0,03%

Jenis Paparan % Kematian
PY Control 4
Alphacymetrin 0,03% 74,7

Tabel 2 menunjukkan persentase kematian
<20% pada pengamatan 24 jam sehingga uji
tidak perlu diulang. Berdasarkan Tabel 2 di atas
maka dilakukan penghitungan resistensi Nyamuk
Aedes aegypti terhadap Alphacymethrin 0,03%
dengan menggunakan Formula dari ABBOTS.
Hasil hitungan menunjukan %Abbots sebesar
73.7 (resisten).

Sedangkan nyamuk yang mengalami
knockdown selama paparan minyak serai serta
kombinasi Alphacyjfmethrin  0,03%-minyak
serai selama 60 menit dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Persentase Nyamuk Aedes aegypti F s Betina
Dewasa yang Mengalami Knockdown pada
Pengamatan 15, 30, 60 menit dan Kematian

pada Pengamatan 24 jam
% Knockdown
Jenis Paparan 15 30 60

menit  menit  menit
Minyak Serai 100% 98,7 98,7 100
Minyak Serai 10% 100 100 100
Minyak Serai 7.5% 89.3 98.7 100
Minyak Serai 5% 68 947 98,7
Minyak Serai 2,5% 42,7 58,7 82,7
Minyak Serai 100% +
Alphacymetrin 0,03% 73 94T 100
Minyak Serai 10% +

2
Alphacymetrin 0,03% 82,7 3 100
Minyak Serai 7,5% +
Alphacymetrin 0,03% 70,7 % 987
Minyak Serai 5% +
Alphacymetrin 0,03% 30,7 893 987
inya ai 2

Minyak Serai 2,5% + 18,7 62.7 933

Alphacymetrin 0,03%

Semakin tinggi konsentrasi larutan uji
minyak serai maka semakin tinggi persentase
nyamuk dewasa yang mengalami knockdown
pada pengamatan 15, 30 dan 60 menit.

Setelah 60 menit paparan., nyamuk
dipindahkan dalam tabung holding yang bebas
dari paparan dengan ditempatkan dalam udara

segar selama 24 jam (holding) untuk diamati
kematian nyamuk (Tabel 4).

Tabel 4.Persentase Kematian Nyamuk Aedes aegypti
pada Pengamatan 24 jam dengan Paparan

Minyak Serai Wangi dan Kombinasi
Alphacymetrin 0,03 % -Minyak Serai Wangi
Jenis Paparan % Kematian
Minyak Serai 100% 100
Minyak Serai 10% 100
Minyak Serai 7.5% 893
Minyak Serai 5% 90,7
Minyak Serai 2,5% 693
Minyak Serai 100% + 100
Alphacymetrin 0,03%
Minyak Serai 10% + 100
Alphacymetrin 0,03%
Minyak Serai 7.5% + 9
Alphacymetrin 0,03% -
Minyak SCI‘EI‘l‘ 5% + 973
Alphacymetrin 0,03%
Minyak Serai 2.5% + 733

Alphacymetrin 0,03%

Persentase kematian akibat paparan minyak
serai wangi konsentrasi >2.5% lebih tinggi dari
persentase kematian nyamuk vang terpapar
alphacypermethrin  003%. Persentase kematian
akibat paparan kombinasi minyak serai wangi
konsentrasi >2.5% dan alphacypermethrin lebih
tinggi dari persentase kematian nyamuk yang
terpapar alphacypermethrin  0,03% atau minyak
serai wangi saja pada pengamatan 24 jam.
Kematian 100% nyamuk dewasa terjadi pada
kelompok paparan minyak serai wangi 10% dan
100%, serta kombinasi minyak serai wangi 10%
dan 100% dengan alphacepermethrin 0,03%.

PEMBAHASAN

Sampel serai wangi (Cymbopogon nardus
L.) diperoleh dari kebun warga Natar, Lampung
Selatan sebelum didestilasi untuk memperoleh
minyak serai wangi daun salam, diperlakukan
dengan serangkaian proses, dimulai dari
penyortiran,  pencucian, pengeringan, dan
perajangan. Daun dan batang segar disortir untuk
memisahkan kotoran, kerikil, serangga dan bahan
asing (tanaman selain serai wangi) guna
mengurangi jumlah pengotor pada sampel utama.
Pencucian bertujuan menghilangkan debu dan
mikroba yang melekat pada daun dan batang
segar. Pengeringan dilakukan dibawah sinar
matahari tidak langsung, ditempat ternaungi dan
ditutup dengan kain hitam. Daun yang kering
dirajang/diserbuk untuk memperluas permukaan
partikel yang berinteraksi dengan pelarut organik,
sehingga proses destilasi dapat efektif dan efisien.
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Hasil destilasi serai wangi dengan berat
25gr diperoleh minyak atsiri sebanyak 0,.2mlL
ET3u 0.17¢r, sehingga rendemen diperoleh 0,69%.
Rendemen merupakan perbandingan antara berat
ekstrak yang dihasilkan dengan berat simplisia.
Semakin besar persentase rendemen yang
dihasilkan maka semakin efektif proses ekstraksi,
karena semakin banyak kandungan golongan
besar senyawa terlarut dalam pelarut yang
digunakan dalam proses ekstraksi. Minyak serai
wangi hasil destilasi dilakukan deteksi adanya
minyak atsiri sitronela dengan Kromatografi
Lapis Tipis (KLT).

(A) ® (©
Gambar 2. Kromatogram hasil KLT minyak Serai
Wangi (Cymbopogon nardus L.)
Fase diam : silica gel GF254
Fase gerak : CH40 : CHCI3 : CH2CI2 1:3:6 (v/viv)
Keterangan : (A) Visibel/ Sinar tampak, (B) UV254, dan (C)
Uv3ee

Gambar 2 menunjukkan hasil visualisasi
KLT dengan UV254, terdapat 2 (dua) pita/ titik
peredaman dengan nilai Rf 0,55 dan 0,68. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil destilasi memiliki
komponen minyak sitronela. Hal ini sejalan
dengan penelitian Astuti (2012), minyak atsiri
pada serai wangi dikenal dengan minyak
sitronela dimana komponennya terdiri dari alfa-
sitral, betasitral, kolumelarin, nerol asetat.
Deteksi dilakukan untuk melihat pita yang
muncul pada pelat KLT menggunakan sinar
UV254. Nilai Rf senyawa komponen minyak
atsiri  serai  wangi (alfa-sitral, betasitral,
kolumelarin, nerol asetat) +0.,694.

Minyak serai wangi (Cymbopogon nardus
L.) sebagai bahan uji untuk memberikan efek
sinergis dengan insektisida alphacymethrin
0,03% schingga persentase kematian nyamuk
meningkat. Kematian nyamuk dihitung pada
pengamatan 24 jam, dimana nyamuk telah
dipindahkan  pada tabung  holding  dan
ditempatkan dalam udara segar setelah 60 menit

paparan insektisida dan serai wangi. Nyamuk
yang knockdown dapat memulihkan kondisi
kembali atau mengalami kematian. Berdasarkan
hasil yang ditunjukkan pada tabel 2 dan 4, terjadi
peningkatan persentase kematian nyamuk yang
dipapar oleh kombinasi alphacypermethrin dan
minyak serai wangi, dibandingkan dengan tanpa
minyak serai wangi. Persentase kematian akibat
paparan minyak serai wangi konsentrasi >2.5%
lebih tinggi dari persentase kematian nyamuk
yang  terpapar  alphacypermethrin  0,03%.
Persentase kematian akibat paparan kombinasi
minyak serai wangi konsentrasi >2.5% dan
alphacypermethrin lebih tinggi dari persentase
kematian nyamuk yang terpapar
alphacypermethrin  0,03% atau minyak serai
wangi saja pada pengamatan 24 jam. Kematian
1009% nyamuk dewasa terjadi pada kelompok
paparan minyak serai wangi 10% dan 100%,
serta kombinasi minyak serai wangi 10% dan
100% dengan alphacypermethrin 0,03%.

Tabel 2 juga menunjukkan persentase
kematian <20% pada pengamatan 24 jam
sehingga uji tidak perlu diulang. Semakin tinggi
konsentrasi larutan uji minyak serai maka
semakin tinggi persentase nyamuk dewasa yang
mengalami knockdown pada pengamatan 15, 30
dan 6(Bhhenit (Tabel 3).

Mekanisme kerja racun kontak sitronella
adalah menghambat enzim asetilkolinesterase
sehingga terjadi fosforilasi asam amino serin
pada pusat aseterik enzim yang bersangkutan

(Mutchler, 2010). Seperti mekanisme kerja
insektisida sintetik profenofos, yaitu
mengganggu sistem saraf serangga dengan
menghambat kerja enzim asetilkolinesterase

(AChE) dan menyebabkan akumulasi asetilkolin
(Untung, 2001; Djojosumarto, 2(§E. Serai wangi
merupakan tanaman herbal yang dapat digunakan
sebagai bahan pestisida nabati. Bagian daun dan
batangnya disuling untuk menghasilkan minyak
atsiri yang dikenal dengan minyak sitronela
(Puslitbang, 2012).

Sampel yang digunakan pada uji resistensi
adalah hasil penetasan sediaan telur Aedes
aegypti F 145 dari Laboratorium Entomologi
Balitbangkes Baturaja. Telur menetas menjadi
larva, larva yang terkumpul dikembangbiakan/
dikolonisasi dengan diberi pakan ekstrak hati
sampal diperoleh nyamuk dewasa. Nyamuk
dewasa generasi F145 digunakan dalam uji
resistensi. Nyamuk tidak diambil dari Way
Kandis, karena kondisi pandemi Covid-19
sehingga saat perijinan mengambil jentik
terkendala ijin pemilik rumah warga. Nyamuk
dewasa Aedes aegypri F145 dari Laboratorium
Entomologi Balitbangkes Baturaja setelah diuji
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resistensi dengan alphacypermethrin  0,03%
menunjukkan kematian <90% pada pengamatan
24 jam, berdasarkan WHO (2016) menjelaskan
kriteria uji resistensi kategori resisten jika
kematian <90%.
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